
 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

Nurmin Pangaiyan, NIM E.1119081 ”Analisis Penilaian Perkembangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Maleo Kabupaten 

Pohuwato”. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan tingkat rasio 

likuiditas, solvabilitas,rentabilitas dan profitabilitas PDAM kabupaten pohuwato pada 

periode 2016, 2017 dan 2018. Penelitian ini menggunakan metode analisis rasio 

keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini adalahperhitungan rasio perputaran modal 

kerja, perhitunan rasio perputaran piutang dan hasil perhitungan Return on asset 

penjualan didapatkan hasil yang berfluktuasi. Hasil perhitungan rasio lancer 

didapatkan hasil yang meningkat disetiap tahunnya, sedangkan hasil perhitungan 

rasio margin laba dan hasil perhitungan rasio operasi didapatkan hasil yang 

menurun untuk tiap tahunnya. 

 

KATA KUNCI : Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

Nurmin Pangaiyan, NIM E.1119081 "Analysis of the Assessment of Financial 

Report Development at Regional Drinking Water Company (PDAM) Tirta Maleo 

Pohuwato Regency". This study aims to determine the development of the level of 

liquidity ratios, solvency, profitability and profitability of PDAM Pohuwato 

Regency in the period 2016, 2017 and 2018. This study uses the financial ratio 

analysis method. 

Based on the results of this study, the calculation of the working capital 

turnover ratio, the accounts receivable turnover ratio and the results of the 

calculation of the return on sales assets, showed fluctuating results. The result of 

calculating the smooth ratio shows that the results are increasing each year, 

while the results of the calculation of the profit margin ratio and the calculation 

of the operating ratio have decreased results for each year. 

 

KEY WORDS: Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kondisi perekonomian yang tidak menentu menyebabkan banyaknya 

perusahaan yang mengalami keruntuhan. Oleh karena itu agar perusahaan dapat 

bertahan atau bahkan dapat tumbuh berkembang maka perusahaan harus 

mencermati kondisi dan kinerja perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat 

kondisi dan kinerja perusahaan maka perlu dilakukan analisis yang tepat.bidang 

keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Baik 

dalam perusahaan yang berskala besar maupun kecil, ataupun bersifat profit 

motif maupun non-profit motif akan mempunyai perhatian yang sangat besar 

dibidang keuangan, terutama dalam perkembangan dunia usaha yang semakin 

maju, menimbulkan persaingan antara perusahaan pun semakin ketat, khususnya 

antara perusahaan sejenis.  

Laporan keuangan yang disusun oleh setiap perusahaan di Indonesia 

harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang disusun oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), disamping itu harus memenuhi pula aturan 

perpajakan dan aturan lainnya sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum agar dapat memenuhi kebutuhan pemakainya. Media yang dapat dipakai 

untuk menilai kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Setiap perusahaan 

akan menyusun suatu laporan keuangan yang dapat menggambarkan kondisi dan 

kinerja perusahaan pada akhir pembukuan.  

 



 

 

 

 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil akhir dari proses akuntansi 

pada suatu periode tertentu yang merupakan hasil pengumpulan data keuangan 

yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan ataupun ikhtisar lainnya yang 

dapat digunakan sebagai alat bantu bagi para pemakai di dalam menilai kinerja 

perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan dengan tepat. 

Salah satu teknis analisis laporan keuangan yang banyak digunakan untuk 

menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan adalah analisis rasio keuangan 

karena penggunaanya yang relatif mudah. Laporan keuangan dapat dianalisis 

untuk melihat kondisi perusahaan, jenis analisis bervariasi sesuai dengan 

kepentingan pihak-pihak yang melakukan analisis.  

Analisis laporan keuangan akan lebih tajam apabila angka-angka 

keuangan dibandingkan dengan standar tertentu. Standar tersebut dapat berupa, 

standar internal yang ditetapkan oleh manajemen, perbandingan historis atau 

membandingkan angka-angka keuangan dengan masa sebelumnya, 

membandingkan dengan perusahaan atau industri sejenis. 

Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis 

dua aspek, yaitu kinerja financial dan kinerja non-financial. Kinerja financial 

dapat dilihat melalui data-data laporan keuangan, sedangkan  kinerja non-

financial dapat dilihat melalui aspek-aspek non-finansial diantaranya aspek 

pemasaran, aspek teknologi maupun aspek manajemen. Salah satu alasan 

dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan adalah menilai kinerja 

perusahaan. Dimana penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat 

efesiensi dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  



 

 

 

 

Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat berguna untuk 

membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang sejenis sehingga dapat 

dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaikinya. Tanpa 

perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja atau perusahaan mengalami 

perbaikan atau sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Analisis Penilaian Perkembangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Maleo 

Kabupaten Pohuwato”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai dasar kajian penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan tingkat rasio likuiditas PDAM Tirta Maleo kabupaten 

pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018? 

2. Bagaimana perkembangan tingkat rasio Rentabilitas PDAM Tirta Maleo 

kabupaten pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018? 

3. Bagaimana perkembangan tingkat rasio Solvabilitas PDAM Tirta Maleo 

kabupaten pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018? 

4. Bagaimana perkembangan tingkat rasio Profitabilitas PDAM Tirta Maleo 

kabupaten pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan 



 

 

 

 

Daerah Air Minum (PDAM) 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perkembangan tingkat rasio likuiditas PDAM kabupaten 

pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018 

2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat rasio Rentabilitas PDAM kabupaten 

pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018 

3. Untuk mengetahui perkembangan tingkat rasio Solvabilitas PDAM kabupaten 

pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018 

4. Untuk Mengetahui perkembangan tingkat rasio profitabilitas PDAM kabupaten 

pohuwato pada periode 2016, 2017 dan 2018 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

2. Bagi pihak lain  

3. Bagi peneliti  



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

Agar tidak salah dalam memakai informasi (laporan akuntansi) ini maka 

perlu diketahui secara benar pengertian dari prosesakuntansi.Laporan keuangan 

pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang disusun menurut 

prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak yang berkepentingan.  

Menurut Arrens (2006:6), “Akuntansi merupakan suatu proses 

pencatatan, pengukuran, interpretasi, dan komunikasi data keuangan. definisi 

akuntansi adalah: “Accounting is the process of recording, classifying and 

summarizing of economical event in logical manner for the purpose of providing 

financial information for decision making”. 

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban keuangan pimpinan 

atas perusahaan yang telah dipercayakan kepada pimpinan tersebut mengenai 

kondisi keuangan dan hasil-hasil operasi perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan perusahaan, pada hakekatnya merupakan hasil akhir dari 

kegiatan perusahaan yang menggambarkan performa atau kinerja keuangan dari 

perusahaan yang bersangkutan. 

 

2.1.1 Pengertian LaporanKeuangan 

Menurut IAI (2004:2),“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 



 

 

 

 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan 

dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan”. Sedangkan Menurut Sofyan Safri Harahap (2004:105) 

adalah Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan diantaranya adalah 

laporan keuangan, laporan keuangan ini merupakan pencerminan dari prestasi 

manajemen perusahaan pada satu periode tertentu.  

Menurut Sofyan Safri Harahap (2004:133), menjelaskan bahwa APB 

Statement No.4 (AICPA) menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan 

membaginya menjadi dua, yaitu tujuan umum dan khusus 

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan sangat diperlukan untuk dapat mengevaluasi atas kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian 

dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya 

yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas, dan solvabilitas serta 

kemampuan berdaptasi dengan perubahanlingkungan. 

Jadi tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

berguna untuk mengambil keputusan ekonomi. Selain itu laporan keuangan juga 

bertujuan untuk melaporkan kegiatan perusahaan yang mempengaruhi 

masyarakat yang dapat ditentukan, dijelaskan, dan diukur dan penting bagi peran 



 

 

 

 

perusahaan dalam lingkungan masyarakat. 

2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi 

dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Menurut IAI (2004:7) terdapat empat karakteristik kualitatif 

pokok laporan keuangan yaitu : Dapat dipahami, Relevan, Keandalan, 

Dapatdibandingkan. 

Keempat karakteristik kualitatif laporan keuangan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 

kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini atau masa depan menegaskan, atau mengkoreksi, hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 

kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 



 

 

 

 

penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang 

seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapatdisajikan. 

4. Dapat diperbandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan 

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh 

karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi 

dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk 

perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk 

perusahaan yang berbeda. 

 

2.1.4 Pemakai Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo dkk(2005:4),“Pemakai laporan keuangan merupakan 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan atau disebut juga dengan 

Business Stakeholders.yang meliputi : Investor, Kreditor (pemberipinjaman), 

Pemasok dan kreditor usahalainnya, Shareholders (para pemegangsaham), 

Pelanggan, Pemerintah, Karyawan, Masyarakat. 

Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan informasi yang berbeda. Pemakai laporan keuangan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Investor 

Penanam modal beresiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 



 

 

 

 

risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 

mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu 

menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi 

tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen. 

2. Kreditor (Pemberi pinjaman) 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

3. Pemasok dan kreditur usaha lainnya 

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha 

berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 

pendek dibandingkankreditur. 

4. Shareholder’s (para pemegang saham) 

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai 

kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, 

dan penambahan modal untuk business plan selanjutnya. 

5. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 



 

 

 

 

perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan. 

6. Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga 

membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum. 

Dengan demikian tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan pemakai. 

Berhubung para investor merupakan penanam modal modal berisiko ke 

perusahaan, maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan 

mereka juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai lain. 

 

2.1.5 Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan menurut 

IAI (2004:13) terdiri dari : 

1. NERACA 

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

mempunyai tiga  unsur laporan keuangan yaitu aktiva, kewajiban, 

danekuitas. 

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005:18), masing-masing 

unsur tersebut dapat disubklasifikasikan sebagai berikut : 



 

 

 

 

1) Aktiva 

a) Aktiva lancar 

b) Investasi jangka panjang 

c) Aktiva tetap 

d) Aktiva tidak berwujud 

e) Aktiva lain-lain 

2) Kewajiban (Hutang) 

Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul 

dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 

mengandung manfaat ekonomi. Kewajiban dapat di sub-

klasifikasikan lebih lanjut menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu: 

a) Kewajiban Lancar 

b) Kewajiban jangka panjang 

c) Kewajiban lain-lain 

3) Ekuitas 

Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang 

merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Unsur 

ekuitas ini dapat disubklasifikasikan menjadi dua sub-klasifikasi, 

yaitu : 

a) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik. 

b) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi. 

 



 

 

 

 

2. LAPORAN LABA RUGI 

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty(2005:22), untuk dapat 

menggambarkan informasi mengenai potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu (kinerja), laporan laba rugi 

mempunyai dua  unsur, yaitu: 

1) Penghasilan(Income) 

a) Pendapatan(Revenues) 

b) Keuntungan(Gains) 

2) Beban(Expense) 

a) Beban 

b) Kerugian (losses) 

Selisih antara total penghasilan dan beban disebut penghasilan 

bersih. Didalam laporan laba rugi, keuntungan dan kerugian biasanya 

disajikan secara terpisah, sehingga akan memberikan informasi yang 

lebih baik dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

3. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai 

komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan: 

1) Laba atau rugi bersih periode yangbersangkutan. 

2) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian besrta 

jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung 

dalam ekuitas. 

3) Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepadapemilik. 



 

 

 

 

4) Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akhir periode serta 

perubahannya. 

5) Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal 

saham, agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang 

mengungkapkan secara terpisah setiapperubahannya. 

4. LAPORAN ARUS KAS 

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan dasar yang berisi 

mengenai aliran kas masuk dan keluar perusahaan.Laporan ini 

menggambarkan salah satu komponen neraca, yaitu kas dari satu periode 

berikutnya.  

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap 

pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan 

dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. 

 

2.1.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir(2004:6),“laporan keuangan bersifat historis serta 

menyeluruh dan sebagai suatu progress report laporan keuangan terdiri 

dari data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi. 

Fakta yang telah dicatat (Recorded Fact) sifat ini menunjukkan 

bahwa penyusunan laporan keuangan itu dibuat atas fakta dari catatan-

catatan akuntansi atas peristiwa-peristiwa atau transaksi yang telah terjadi.  

Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (Accounting 

Conversation and Postulate) sifat ini berarti bahwa data yang dicatat itu 



 

 

 

 

didasarkan pada prosedur maupun anggaran-anggaran tertentu yang merupakan 

prinsip-prinsip akuntansi yang lazim (General Accepted Accounting Principles), 

hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk 

keseragaman. 

Pendapat pribadi (Personal Judgement) dimaksudkan bahwa, 

walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi atau dalil-dalil 

dasar yang telah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktek 

pembukuan, namun penggunaan dari konvensi dan dalil dasar tersebut 

tergantung daripada kemampuan dan integrasi pembuatnya (akuntan) 

terhadap konvensi akuntersebut. 

  

2.2 Analisis LaporanKeuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 

penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan 

keputusan ekonomi.  

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuangan tersebut 

dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang.  

Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu 

menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang 

dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan 

perusahaan di masa datang. 

 

2.2.1 Pengertian Analisis LaporanKeuangan 



 

 

 

 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:189); pengertian analisis dan 

laporan keuangan didefinisikan sebagai berikut : “Analisis adalah 

memecahkan atau menggabungkan sesuatu unit menjadi berbagai unit 

terkecil”. “Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

arus kas”. 

Analisis  laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap 

(2004:190);“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi 

yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data 

kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat”. Sedangkan menurut Dewi Astuti 

(2004:29) adalah : Segala sesuatu yang menyangkut penggunaan informasi 

akuntansi untuk membuat keputusan bisnis dan investasi. 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah membedah dan menguraikan pos-pos laporan keuangan 

untuk mencari hubungan antara unsur-unsur dalam laporan keuangan agar 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan keuangan dan 

hasil usaha perusahaan sehingga informasi tersebut dapat digunakan dalam 

membuat keputusan bisnis dan investasi. 

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 

cukup penting untuk pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 



 

 

 

 

menyajikan informasi mengenai apa yang telah terjadi, sementara para 

pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa yang 

mungkin terjadi di masa datang. 

Menurut Dwi Prastowo dkk (2005:57);“analisa laporan keuangan 

bertujuan untuk dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih 

alternatif investasi atau merger; sebagai alat forecasting mengenai kondisi 

dan kinerja keuangan di masa datang; sebagai proses diagnosis terhadap 

masalah-masalah manajemen, operasi, atau masalah lainnya; atau sebagai 

alat evaluation terhadap manajemen”. 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menurut Sofyan (2004:297),” Analisis Kritis Atas 

Laporan Keuangan adalah  Angka yang diperoleh hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan. Sedangkan Menurut Sutrisno (2003:247), dalam bukunya “Manajemen 

Keuangan” jenis rasio dikelompokkan menjadi : 

2.3.1 Rasio Likuiditas  

Likuiditas berasal dari kata likuid yang artinya cair, sehingga 

likuiditas dapat diartikan sebagai alat untuk mengukur tingkat kecairan aktiva 

lancer terhadap hutang-hutang yang harus segera dipenuhi.  

Likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi 

atau kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo. 



 

 

 

 

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka finansialnya yang harus 

segera dipenuhi. Untuk dapat memenuhi kewajiban yang sewaktu-waktu 

harus segera dipenuhi, maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk 

membayar berupa aktiva-aktiva lancer yang jumlahnya harus lebih besar dari 

pada kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi. 

Sebagaimana Susan Irawati (2006 : 25) mendefinisikan likuiditas 

sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka 

pendeknya pada saat jatuh tempo dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (finansialnya yang harus segera dipenuhi).  

Sedangkan menurut Mohamad Mislich (2003 : 47) mengemukakan 

bahwa untuk menentukan likuiditas perusahaan dipergunakan rasio likuiditas, 

yaitu : current ratio, quick ratio dan absolute ratio, masing-masing rasio 

likuiditas ini mencerminkan perspektif waktu yang berbeda dalam mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Meskipun mempertahankan likuiditas sangat penting bagi setiap 

perusahaan tetapi tidak berarti harus uang atau alat-alat likuid lainnya 

sebanyak-banyaknya sebab tindakan tersebut dapat mengakibatkan sebagian 

modal perusahaan menjadi beku, sehingga perputarannya sangat lambat dan 

hal ini menyebabkan tingkat keuntungan / rentabilitas perusahaan menurun.  

Menurut Martono dan Agus Harjito (2005 : 53) bahwa rasio likuiditas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 



 

 

 

 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi 

atau kewajiban jangka pendeknya.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas merupakan petunjuk atau ukuran kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga pihak-

pihak yang berkepentingan dapat menilai atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kembali hutang-hutang jangka pendeknya.  

Karena perusahaan dikatakan valkuid apabila perusahaan yang 

bersangkutan dapat memenuhi kewajiban utang-utangnya, dapat membayar 

kembali semua depositonya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang 

diajukannya tanpa terjadi penungguhan, oleh karena itu perusahaan dikatakan 

likuid apabila : 

Dalam rasio likuiditas, analisa dapat menggunakan rasio sebagai 

berikut:  

1. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Rasio ini sering juga disebut acid test ratio yaitu rasio yang 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya yang harus segera di penuhi dengan aktiva lancar yang 

lebih liquid (quick assets), rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai kembali kewajibannya kepada para nasabah 

yang menyimpang nasabah dengan cash assets yang dimiliki.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Quick Ratio adalah : 

 
Quick Ratio = %100x

itTotalDepos

CashAssets
 



 

 

 

 

2. Investing Policy Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengetahi kemampuan perusahaan dalam 

membayar kembali kewajibannya kepada para nasabah yang telah 

menanamkan dananya dengan mencairkan surat-surat berharga yang dipunyai 

perusahaan, semakin tinggi rasionya semakin tinggi likuiditasnya.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Investing Policy Ratio 

adalah :  

 

 

3. Loan To Assets Ratio 

Loan To Assets Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan para debitur asset 

perusahaan yang tersedia, semakin tinggi rasionya semakin rendah 

likuiditasnya.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Loan To Assets Ratio 

adalah:  

 

 

4. Cash Ratio  

Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo dengan cash assets yang 

dimilikinya. Oleh karena itu semakin tinggi rasionya semakin rendah tingkat 

likuiditasnya.  

Investing Policy Ratio    = %100x
itsTotalDepos

Secirities
 

Loan To Assets Ratio  = %100x
sTotalAsset

TotalLoan
 



 

 

 

 

Formula yang digunakan untuk memenuhi Cash Ratio adalah : 

 

 

2.3.2 Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya.  

Menurut Susan Irawati (2005 : 25) bahwa rasio rentabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Sedangkan menurut Teguh Pojo 

Mulyono (1995 : 53), rentabilitas adalah hasil akhir dari pada sejumlah 

kebijaksanaan dan keputusan.  

Dari pengertian diatas menunjukan bahwa rentabilitas dari suatu 

perusahaan / perusahaanan adalah kemampuan perusahaan / perusahaanan 

untuk menghasilkan laba sebagai akibat dari hasi sejumlah kebijaksanaan dari 

keputusan. Dengan melihat tingkat profitabilitas suatu perusahaan / 

perusahaanan dapat diberikan jawaban akhir tentang bagaimana perusahaan / 

perusahaanan mengoperasikan sejumlah dananya.  

Lebih lanjut Martono dan Agus Harjito (2005 : 53) mengemukakan 

bahwa rasio rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya. Cara 

untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan / perusahaanan adalah apakah 

Cash Ratio    = %100x
eradibayarngharussegPinjamanya

CashAssets
 



 

 

 

 

yang akan diperbandingkan itu laba dari operasi usaha atau faktor-faktor 

yang digunakan sebagai pengukur dalam laporan keuangan (Welsch dan 

Anthony, 1991:712). 

Berangkat dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi secara 

menyeluruh terhadap suatu perusahaan / perusahaan, rasio rentabilitas ini 

mencakup kemampuan terhadap manajemen menciptakan laba dari aktiva 

perusahaanan. 

Untuk menghitung rasio rentabilitas dengan melihat laporan keuangan 

yang ada pada suatu perusahaanan, maka dapat digunakan beberapa 

pendekatan sebagai berikut  :  

1. Gross Profit Margin 

Rasio ini mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari operasi usaha yang utama. Semakin tinggi tingkat Gross Profit 

Margin, maka semakin baik hasilnya.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Gross Profit Margin 

adalah: 

 

 

2. Net Profit Margin 

Net Profit Margin atau marjin laba bersih adalah merupakan rasio 

antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan 

seluruh expensis termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Apabila 

Gross Profit Margin  = %100
..

x
ncomeOperatingI

ExpenseOperIncomeOper 
 



 

 

 

 

rasio ini mengalami penurunan, maka biaya yang dikeluarkan relative lebih 

besar dari pada peningkatan penjualan.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah :  

 

 

3. Return On Investment 

Return On Investment atau sering disebut dengan Return on total 

assets adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

mengelolah aktivanya dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak 

(Earning Efter Tax).  

Formula yang digunakan untuk menentukan Teturn In Investment 

adalah:  

 

 

4. Return On Equity Capital 

Return On Equity Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan Net Income (laba 

bersih setelah pajak), ditinjau dari sudut Equitas Capitalnya. Semakin tinggi 

rasio, semakin baik hasilnya.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Return On Equity Capital   

 

 

 

Net Profit Margin    = %100x
ncomeOperatingI

NetIncome
 

Return On Investment       = %100x
sTotalAsset

erTaxEarningAft
 

Return On Equity Capital    =  %100x
sTotalAsset

NetIncome
 



 

 

 

 

5. Return On Total Assets 

Return On Total Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelolah aktiva yang 

dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Return On Total Asstes 

adalah : 

 

 

6. Interst Margin On Earning Assets 

Interst Margin On Earning Assets adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan Assets menghasilkan 

pendapatan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan hasil yang semakin baik.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Interst Margin On 

Earning Assets adalah :  

 

 

7. Operating Profit Margin Ratio  

Operating Profit Margin Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba kotor dari pendapatan usaha perusahaan tersebut.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Operating Profit Margin 

Ratio adalah :    

 

Return On Total Asstes    =  %100x
sTotalAsset

ncomeOperatingI
 

Interst Margin On Earning Assets   =  %100x
sTotalAsset

omeInterstInc
 

Operating Profit Margin Ratio  = %100
tan

x
UsahaBankPendapa

LabaKotor
 



 

 

 

 

2.3.3 Rasio Sovabilitas 

Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbagai resiko, begitu juga 

didalam bisnis perusahaanan, tentunya banyak resiko yang dihadapinya, 

resiko-resiko tersebut dapat pula diukur secara kuantitatif, sebagaimana 

berikut  : 

1. Assets Risk Ratio / Capital Risk Ratio 

Assets Risk Ratio / Capital Risk Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya resiko terjadinya kerugian yang mengakibatkan 

penurunan terhadap aktiva yang bersangkutan sampai sejauh mana masih 

diserap oleh modal perusahaan tersebut.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Assets Risk Ratio / Capital 

Risk Ratio adalah :  

 

 

2. Deposits Risk Ratio 

Deposits Risk Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan risiko yang 

menunjukkan kemungkinan kegagalan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban kepada para nasabah yang menyimpan dananya diukur dari jumlah 

permodalan yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Formula yang digunakan untuk menentukan Deposits Risk Ratio 

adalah:  

 

 

Assets Risk Ratio     =  %100x
RiskAsstes

talEquityCapi
 

Deposits Risk Ratio    =  %100x
tsTotalDepos

talEquityCapi
 



 

 

 

 

3. Interst Rate Risk Ratio 

Interst Rate Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan risiko yang 

mengukur kemungkinan interst yang diterima oleh perusahaan lebih kecil 

dibandingkan dengan Interst yang dibayar oleh perusahaan. 

 

Formula yang digunakan untuk menentukan Interst Rate Risk Ratio 

adalah :  

 

 

2.3.4 Rasio Profitabilitas 

Dalam mengukur kinerja manajemen suatu perusahaan apakah telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna, 

maka melalui rasio-rasio keuangan disini juga dapat diukur secara kuantitatif 

tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan yang 

bersangkutan. 

Beberapa rasio yang dipakai untuk mengukur usaha tersebut dapat 

disajikan sebagai berikut :  

1. Lavarage Multiplier Ratio 

Lavarage Multiplier Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam mengelolah 

aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tersebut 

perusahaan harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tetap.  

Interst Rate Risk Ratio  = %100x
abilitiessitivityLiInterstSen

stessitivityAsInterstSen
 



 

 

 

 

Formula yang digunakan untuk menentukan Lavarage Multiplier Ratio 

adalah :  

 

 

 

2. Assets Utilization Ratio 

Assets Utilization Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam memanfaatkan aktiva 

yang dikuasainya untuk memperoleh laba Income.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Assets Utilization Ratio 

adalah :  

 

 

 

3. Fixed Assets Turnover Ratio 

Fixed Assets Turnover Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam memanfaatkan 

aktiva tetapnya untuk memperoleh Total Income. 

Formula yang digunakan untuk menentukan Fixed Assets Turnover 

Ratio adalah :  

 

 

 

Lavarage Multiplier Ratio =  %100x
yCapitalTotalEquit

sTotalAsset
 

Assets Utilization Ratio =  %100x
sTotalAsset

ncomeOperatingI
 

Fixed Assets Turnover Ratio= %100
tan

x
pAktivaTeta

UsahaBankPendapa
 



 

 

 

 

4. Interset Expense Ratio 

Interset Expense Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dana yang berupa 

deposito.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Interset Expense Ratio 

adalah :  

 

 

5. Cost Of Money  

Cost Of Money adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

biaya rata-rata secara keseluruhan (biaya variable dan biaya tetap) yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengumpulkan dananya.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Cost Of Money adalah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interset Expense Ratio = %100x
itTotalDepos

idInterestPa
 

Cost Of Money   =   %100x
TotalDana

DanaTotalBiaya
 



 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas tentang kinerja 

keuangan bahwa kinerja keuangan merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.  

Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaanan, maka 

digunakan alat analisis berupa rasio keuangan perusahaanan. Rasio 

keuangan diantaranya adalah rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio resiko 

usaha perusahaan, dan rasio efisiensi usaha yang akan menentukan apakah 

kinerja keuangan pada PDAM Tirta Maleo Mengalami perkembangan.  

Analisis rasio keuangan perusahaanan merupakan proses 

pengevaluasian posisi keuangan dari hasil operasi perusahaan pada masa 

lalu dan masa sekarang serta untuk menyelidiki tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Analisis rasio keuangan akan 

bermanfaat bagi penentuan kebijaksanaan terutama manajemen untuk 

mengambil keputusan dimasa yang akan datang dalam pengelolaan 

perusahaan.  

 

 

 

 



 

 

 

 

Dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka pada bab yang 

terdahulu, maka penulis dapat menggambarkan kerangka pemikiran sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Ditinjau 
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2.5 Hipotesis   

Berdasarkan latar belakang diatas dan tinjauan pustaka, maka hipotesis penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut : 

5. Dilihat dari tingkat rasio likuiditas PDAM Tirta Maleo kabupaten pohuwato 

mengalami perkembangan 

6. Dilihat dari tingkat rasio Rentabilitas PDAM Tirta Maleo kabupaten pohuwato 

mengalami perkembangan. 

7. Dilihat dari tingkat rasio Solvabilitas PDAM Tirta Maleo kabupaten pohuwato 

mengalami perkembangan. 

8. Dilihat dari tingkat rasio Profitabilitas PDAM Tirta Maleo kabupaten pohuwato 

mengalami perkembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III  

OBYEK DAN METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan ditinjau dari rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan Profitabilitas 

salah satu perusahaan dikabupaten pohuwato (PDAM Tirta Maleo. Kabupaten 

Pohuwato) 

 

3.2 Obyek Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di PDAM Tirta Maleo pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :  

1. Tersedianya data yang diperlukan dalam penelitian ini.  

2. Perusahaan mempunyai masalah yang harus dipecahkan.  

 

3.3 Data dan Sumber Data  

1. Data  

Data ini diperoleh dari catatan – catatan perusahaan, bahan – bahan 

dokumen, laporan disertasi dan juga dari buku-buku literatur yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan 

perusahaan selama tahun 2016, 2017 dan 2018 yang meliputi neraca, rugi-laba, 

dan jumlah tenaga kerja.  

2. Sumber Data  



 

 

 

 

Data yang diperoleh dari obyek penelitian berupa gambaran umum PDAM 

Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato, struktur organisasi, neraca dari tahun 2016, 

2017 dan 2018, laporan rugi laba dari tahun 2016, 2017 dan 2018, dan jumlah 

tenaga kerja.  

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara :  

1. Wawancara 

2. Observasi, dan 

3. Dokumentasi  

 

3.5 Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui langkah - langkah 

sebagai berikut : 

1. Menyediakan laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan yang 

bersangkutan meliputi neraca, laporan rugi-laba selama tahun 2016-2017.  

2. Melakukan analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan, yang meliputi:  

a. Likuiditas  

Rasio likuiditas ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang jangka pendek yang berupa 

hutang-hutang jangka pendeknya kurang 1 (satu) tahun. Rasio-rasio 

yang tergolong ke dalam rasio likuiditas adalah : 

1. Quick Ratio 



 

 

 

 

Quick Ratio adalah untuk mengetahui kempauan perusahaan 

dalam membayar kembali kewajiban kepada deposan dengan aktiva 

lancer yang dmiliki. 

Cash Assets 

Quick Ratio = ------------------ X 100% 

                        Total Deposit 

2. Investing Polic Ratio 

Investing Policy Ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pihak perusahaan dalam membayar kembali kewajiban kepada deposan 

yang bersumber dari pencairan surat berharga yang dimilik perusahaan. 

      Securities 

Investing policy ratio = ------------------- X 100% 

    Total Deposit 

3. Loan to Asset Ratio 

Loan to Asset Ratio digunakan untuk mengukur kemapuan pihak 

perusahaan dalam memenuhi permintaan kredit debitur dengan aktiva 

yang dimilikinya. 

Total Loan 

Loan To Asset Ratio = -------------------- X100% 

Total Assets 

 

 

4. Cash Ratio 

Untuk mengetahui kemampuan pihak perusahaan dalam 

membayar kewajiban yang telah jatuh tempo dengan aktiva lancar yang 

dimiliki 



 

 

 

 

Liquid assets ( Cash Assets ) 

Cash Ratio = --------------------------------------------- X 100% 
 Pinjaman Yang Harus Segera Dibayar 

b. Rentabilitas  

Rasio Rentabilitas mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan aktivitas yang 

dijalankannya. 

1. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasi usaha yang utama.. 

Operating Income – Operating Expense 

Gross Profit Margin = ----------------------------------------------- X 100% 

  Operating Income 

Yang termasuk rasio hutang adalah semua hutang lancar dan 

semua obligasi (hutang jangka panjang). 

2. Net profit Margin. 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dibandingkan  dengan ekuitas yang dimiliki. 

Net Income   
Net profit Margin= ---------------------- X 100%  

             Operating income  

3. Return On Total Assets. 

Untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan berdasarkan aktiva yang dikuasainya. 

      Operating income 

Return On Total Assets = ------------------------ X 100%     

Total Assets 



 

 

 

 

4. Net Income on Total Assets. 

Untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan bersih berdasarkan aktiva yang dikuasainya. 

 

Net Income 

Net Income on Total Assets = ----------------- X 100%     

                                                 Total Assets

 c. Solvabilitas   

Rasio solvabilitas perusahaan merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam mencari sumber dana untuk membiayai kegiatanya 

Rasio-rasio Risiko Solvabilitas dapat meliputi : 

1. Deposit Risk Ratio 

Untuk mengukur resiko kerugian yang mengakibatkan 

penurunan nilai asset  perusahaan sampai seberapa jauh penurunan 

tersebut dapat diserap oleh modal perusahaan bersangkutan. 

Modal Bersih 

Deposit Risk Ratio = -------------------- X 100%  

Total setoran 

2. Primary Ratio 

Untuk mengukur kemampuan modal perusahaan untuk menutup 

penurunan aset yang diakibatkan kerugian yang tidak dapat dihindari. 

   Equity Capital 

Primary Ratio = ------------------- X 100%  

     Total Assets

 

3. Capital Ratio 

Untuk mengukur kemampuan modal yang dimiliki perusahaan 

untuk menutupi kemungkinan kegagalan dalam penagihan piutang. 



 

 

 

 

Equity Capital 

Capital  Ratio = -------------------- X 100%  

     Total loans 

 

 

d. Profitabilitas  

1. Lavarage Multiplier Ratio 

Lavarage Multiplier Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam mengelolah 

aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tersebut 

perusahaan harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tetap.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Lavarage Multiplier Ratio 

adalah :  

 

 

2. Assets Utilization Ratio 

Assets Utilization Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam memanfaatkan aktiva 

yang dikuasainya untuk memperoleh laba Income.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Assets Utilization Ratio 

adalah :  

 

 

3. Fixed Assets Turnover Ratio 

Lavarage Multiplier Ratio =  %100x
yCapitalTotalEquit

sTotalAsset
 

Assets Utilization Ratio =  %100x
sTotalAsset

ncomeOperatingI
 



 

 

 

 

Fixed Assets Turnover Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen suatu perusahaan didalam memanfaatkan 

aktiva tetapnya untuk memperoleh Total Income. 

Formula yang digunakan untuk menentukan Fixed Assets Turnover 

Ratio adalah :  

 

 

4. Interset Expense Ratio 

Interset Expense Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dana yang berupa 

deposito.  

Formula yang digunakan untuk menentukan Interset Expense Ratio 

adalah :  

 

 

 

 

 

5. Cost Of Money  

Cost Of Money adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

biaya rata-rata secara keseluruhan (biaya variable dan biaya tetap) yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengumpulkan dananya.  

Fixed Assets Turnover Ratio= %100
tan

x
pAktivaTeta

UsahaBankPendapa
 

Interset Expense Ratio = %100x
itTotalDepos

idInterestPa
 



 

 

 

 

Formula yang digunakan untuk menentukan Cost Of Money 

adalah :  

 

 

Cost Of Money   =   %100x
TotalDana

DanaTotalBiaya
 



 

 

 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekitar tahun 1999 Kabupaten Gorontalo dimekarkan menjadi Kabupaten 

Gorontalo dan Boalemo dan setahun kemudian Gorontalo Pun dipisahkan dari 

Propinsi Sulawesi Utara dan dibentuk menjadi Provinsi Gorontalo yang 

membawahi 1 kota dan 2 kabupaten yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo 

dan Boalemo dengan pemekaran tersebut mengakibatkan pembentukan satuan – 

satuan perangkat kerja daerah baru, hal ini berimbas pula bagi BPAM ( Badan 

Pengelolah Air Minum). Dimana seluruh aktifitas mulai dari asset dan pelayanan 

yang tadinya berpusat di Limboto Kabupaten Gorontalo dialihkan ke Boalemo 

sehingga disebut BPAM Kabupaten Boalemo, MPAM kabupaten Boalemo 

membawahi beberapa unit antara lain Unit Paguyaman, Tilamuta, Paguat, Marisa 

,Lemito dan Unit Popayato. 

Pemekaran – pemekaran daerah terjadi dimana – mana dengan tuntutan 

pemerataan pembangunan dan memperkecil rentang kendali, sehingga pada tahun 

2003 di Provinsi Gorontalo terjadi pemekaran daerah dimana Kabupaten 

Gorontalo dimekarkan menjadi Kabupaten Gorontalo dan Bone Bolango, 

sedangkan Boalemo dimekarkan menjadi Kabupaten Boalemo dan Pohuwato 

wilayah Kabupaten Gorontalo masih cukup luas, maka dimekarkan lagi 

dibentuklah kabupaten baru yaitu Kabupaten Gorontalo Utara (Gorut) dengan 

demikian Propinsi Gorontalo yang terdiri dari Kota Gorontalo, Kabupaten 

Gorontalo, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwato, dan Kabupaten Gorut 



 

 

 

 

dengan terbentunya Kabupaten Pohuwato, maka sesuai dengan berita acara serah 

terima asset BPAM pada hari senin, 07 juli 2003 antara Pemerintah Kabupaten 

Boalemo yang ditanda tangani Bupati Boalemo H. Iwan Bokings, MM dan 

Pemerintah Kabupaten Pohuwato yang ditanda tangani pejabat Bupati Drs. Yahya 

K. Nasib. 

BPAM kabupaten Pohuwato memisahkan diri dari BPAM Kabupaten 

Boalemo saat pemisahan ini BPAM Kabupaten Pohuwato membawahi Unit 

Paguat, Marisa, lemito Dan Popayato, BPAM Pohuwato ini dari tahun ke tahun 

terus melakukan pembenahan. Pada tahun 2006 kelurlah Peraturan Daerah DPRD 

Kabupaten Pohuwato Nomor 2. tanggal 12 januari tahun 2006 tentang pendirian 

PDAM dan dengan demikian resmilah berdiri dibumi Panua Lestari Perusahaan 

Daerah Air Minum ( PDAM “Tirta Maleo” Kabupaten Pohuwato”) 

 

 Moto 

1. Setetes Air Untuk Satu Generasi 

2. Tiada, Kehidupan Tanpa Air 

3. Jangan Wariskan Anak Cucu Kita Denga Air Mata, Tapi Wariskan Mereka Dengan 

Mata Air 

 

Visi 

Meningkatkan Derajat Kesehatan Melalui Pelayanan Air Secara Kualitas, Kuantitas, 

Kontinuitas, Yang Seimbang Dan Professional Antara Usaha Yang Harus 



 

 

 

 

Meningkatkan Laba Dengan Tidak Melupakan Factor Social Serta Tidak 

Memberatkan Masyarakat Pelanggan 

Misi 

1. Memberikan Pelayanan Terbaik Kepada Masyarakat Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Akan Air Minum 

2. Mengelola Perusahaan Untuk Dapat Memberikan Kontribusi Yang Layak Bagi 

Kelangsungan Perusahaan Dan Pendapatan Asli Daerah (Pad) 

(Sumber :https://pdam.pohuwatokab.go.id) 

 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

A. Rasio Perputaran Modal Kerja  

Rasio ini membantu manajemen dalam mengukur efisiensi modal kerja 

yang digunakan perusahaan. Modal kerja di sini didefinisikan sebagai keseluruhan 

aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai operasi yang bersifat rutin.  

=
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚
 

Keterangan 2016 2017 2018  

Penjualan 7.405.280.252 7.933.385.762 10.079.977.725 

Modal Kerja 

Rata-Rata 

7.416.195.257 5.972.879.972 14.430.531.628 

Hasil 0,998 1,328 0,698 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio perputaran modal kerja didapatkan 

hasil yang berfluktuasi. 

 

B. Rasio Perputaran Piutang  

Rasio ini menunjukkan modal kerja yang tertanam dalam piutang. Untuk 

menilai apakah rasio ini sudah baik atau belum dalam arti tidak terlalu rendah atau 



 

 

 

 

terlalu tinggi dapat dibandingkan dengan perputaran piutang rata-rata PDAM 

secara keseluruhan.  

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚
 

Keterangan 2016 2017 2018  

Penjualan 7.405.280.252 7.933.385.762 10.079.977.725 

Piutang Rata-

Rata 

1.807.139.104  2.228.297.195 2.754.037.830 

Hasil 4,097 3,560 3,660 

Berdasarkan  hasil perhitunan rasio perputaran piutang didapatkan hasil 

yang berfluktuasi yang menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam 

piutang mengalami fluktuasi. 

 

C. Rasio Lancar  

Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kas adalah sekian kalinya hutang 

lancar. Dengan menghitung rasio lancar, dapat diketahui kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang jangka pendeknya 

𝐊𝐚𝐬

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

Keterangan 2016 2017 2018  

Kas 77.220.104 97.021.541 937.189.678 

Hutang 

Lancar 

874.308.822 934.717.372 810.889.536 

Hasil 0,088 0,103 1,155 

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio lancer didapatkan hasil yang 

meningkat disetiap tahun yang menandakan setiap tahun perusahaan mampu 

membayar hutang jangka pendeknya. 

 

 



 

 

 

 

D. Rasio Margin Laba Bersih (Net Margin Ratio)  

penjualan laba bersih Rasio ini menggambarkan laba bersih yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dibandingkan dengan hasil penjualannya.  

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 

Keterangan 2016 2017 2018  

Laba Bersih 4.548.452.891 602.062.184 434.853.326 

Penjualan 7.405.280.252 7.933.385.762 10.079.977.725 

Hasil 0,614 0,075 0,043 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio margin laba didapatkan hasil 

penurunan pada tiap tahun.  

 

E. Rasio Operasi (Operating Ratio)  

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan, yaitu dilihat dari 

seluruh biaya operasi yang dikeluarkan dibandingkan dengan penjualannya.  

 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐔𝐬𝐚𝐡𝐚

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 

Keterangan 2016 2017 2018  

Total Biaya 

Usaha 

5.800.531.570 5.476.113.173 6.682.208.714 

Penjualan 7.405.280.252 7.933.385.762 10.079.977.725 

Hasil 0,783 0,690 0,066 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio operasi didapatkan hasil menurun 

untuk tiap tahunya.  

 

F. ROA (Return On Assets) Penjualan  



 

 

 

 

EAT Rasio ini mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh sumber dayanya (total asset) yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengembalian atas total aktiva. Makin tinggi/besar ROA yang diperoleh, makin 

efektif perusahaan. 

𝐄𝐀𝐓

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 

 

Keterangan 2016 2017 2018  

EAT 47.473.396.956 49.931.743.321 46.763.122.423 

Penjualan 7.405.280.252 7.933.385.762 10.079.977.725 

Hasil 6,410 6,923 4,639 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on asset penjualan didapatkan hasil 

berfluktuasi Makin tinggi/besar ROA yang diperoleh, makin efektif perusahaan. 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio perputaran modal kerja didapatkan 

hasil yang berfluktuasi. 

2. Berdasarkan  hasil perhitunan rasio perputaran piutang didapatkan hasil 

yang berfluktuasi. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan rasio lancer didapatkan hasil yang 

meningkat disetiap tahunnya. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan rasio margin laba didapatkan hasil yang 

menurun untuk tiap tahunnya. 

5. Berdasarkan hasil perhitungan rasio operasi didapatkan hasil yang 

menurun untuk tiap tahunnya.  

6. Berdasarkan hasil perhitungan Return on asset penjualan didapatkan hasil 

yang berfluktuasi. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manajemen harus mampu dalam mengukur efisiensi modal kerja yang 

digunakan perusahaan. Makin cepat atau makin tinggi rasio perputaran 

modal kerja, maka makin efisien penggunaan modal kerja, demikian pula 

sebaliknya, makin rendah rasio perputaran, makin tidak efisien 

penggunaan modal kerja artinya adanya kelebihan modal kerja.  



 

 

 

 

2. Manajemen harus lebih mampu mengukur perputaran piutang rata-rata 

PDAM secara keseluruhan.  

3. Manajemen harus mempertahankan  kemampuan untuk membayar hutang 

jangka pendeknya. 

4. Manajemen harus lebih meningkatkan laba bersih yang diperoleh. 

5. Manajemen harus lebih mampu menekan biaya operasi yang dikeluarkan 

dibandingkan dengan penjualannya. 

6. Manejemen harus lebih menjaga efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh sumber dayanya (total asset). 
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